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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kota Pekanbaru 

mengenai: Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam 

Upaya Meningkatkan Ekonomi dan Pendidikan Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM), maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di kota Pekanbaru sudah 

berjalan selama empat tahun yang dimulai sejak 2013. Jumlah Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM) berjumlah 17801 (Tujuh Belas Ribu Depan 

Ratus Satu) yang sudah tersebar di 12 (Dua Belas) kecamatan. Kegiatan 

yang dilakukan oleh pendamping dalam implementasi kegiatan PKH 

diantaranya adalah pertemuan kelompok dan pemutakhiran data, 

posyandu, dan pencairan dana. Pelaksanaan kegiatan PKH di kota 

Pekanbaru ini sudah berjalan cukup baik. 

2. Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di kota Pekanbaru sangat 

membantu dalam hal pendidikan anak-anak Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM).  

3. Faktor Penghambat Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) di 

Kota Pekanbaru adalah sulitnya melacak alamat Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM) dikarenakan KPM selalu berpindah tempat tinggal. 

4. Faktor Pendukung Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) di 

Kota Pekanbaru adalah semangat yang tinggi yang ditunjukkan oleh KPM 
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sehingga mudah untuk diarahkan oleh para pendamping PKH dalam 

memberikan informasi. 

 
B. Saran 

Dalam pemberian saran dari penelitian ini, dapat dibagi menjadi 2, 

yaitu saran praksis (kebijakan) dan saran akademis. Saran yang dapat 

diberikan dari adanya penelitian mengenai Implementasi Program Keluarga 

Harapan Dalam Upaya Meningkatkan Ekonomi Dan Pendidikan Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM) Di Kota Pekanbaru adalah :  

Saran Praksis  

1. Sosialisasi mengenai Program Keluarga Harapan (PKH) seharusnya lebih 

digencarkan lagi, agar seluruh masyarakat mengetahui untuk dapat saling 

mendukung dan mengawasi. 

2. Penerapan pendampingan untuk mewujudkan pemeberdayaan dapat 

diterapkan di kelompok Program Keluarga Harapan (PKH) lainnya. 

Karena hal ini menunjukkan hasil yang baik dalam upaya peningkatan 

keterampilan dan pendapatan KPM.  

3. Pembaharuan data seharusnya diterapkan pada perekrutan peserta Program 

Keluarga Harapan (PKH), karena seringkali data yang digunakan sudah 

tidak valid, sehingga menimbulkan ketidaktepatan sasaran pada saat 

program tersebut diterapkan.  
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Saran Akademis  

1. Penelitian mengenai program pengentasan kemiskinan, perlu 

dikembangkan lagi, untuk mengetahui kondisi masyarakat miskin dan 

kebutuhan apa saja yang diperlukan untuk membantu masyarakat miskin, 

agar program bantuan yang diberikan lebih mendatangkan manfaat bagi 

masyarakat miskin. 

 


